BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji
variabel independen terhadap variabel dependen melalui variavel
intervening. Variabel dependen penelitian ini dalah good corporate
governance, Vvariabel indpenden penelitian ini adalah konservatisme
akuntansi dan variabel interveningnya adalah kualitas laba. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan sampel sektor industri perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-
2014. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh
melalui Bursa Efek Indonesia dan masing-masing website perusahaan
perbankan yang ada di idx.co.id. Dengan menggunakan metode purpose
sampling penelitian ini memperolah sampel sebanyak 115 (23bank x 5),
dengan adanya 5 (lima) data outlier untuk memperolen data yang
berdistribusi normal data yang dapat diolah menjadi 111 data yang siap
diolah sampai mengahasilkan kesimpulan dalam penelitian ini.

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini hasil temuan
penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1.  Konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap good corporate
governance. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan good

corporate governance yang baik tidak hanya memperhatikan prinsip

85



86

kehati-hatian saja namun juga harus menggunakan penilaian risiko
yang timbul dari aktivitas perusahaan tersebut sesuai dengan Peraturan
Bank Indonesia untuk menilai tingkat kesehatan bank. Bank
cenderung lebih menerapkan penilaian risiko yang terjadi untuk
menentukan Kinerja bank itu baik atau tidak sebelum menerapkan
prinsip konservatif untuk kebijakan-kebijakan akuntansinya.
Konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini
sesuai dengan anggapan yang dikemukakan oleh K.R Subramanyam
yang berpendapat bahwa kualitas laba akan lebih tinggi secara
konservatif karena lebih kecil kemungkinan kinerja kini dan
pemikiraan kinerja masa depan dinyatakan terlalu tinggi. Karena
dengan prinsip konservatif yang dilakukan perusahaan akan
menghasilkan kualitas laba yang lebih tinggi dengan tujuan untuk
meningkatkan investor dalam perusahaan tersebut.

Kualitas Laba tidak memediasi hubungan antara
konservatismeakuntansi terhadap good corporate governance. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya memperhatikan kualitas
laba yang dihasilkan dan prinsip konservatif yang diterapkan
perusahaan untuk mencapai good corporate governance yang baik,
namun juga perusahaan akan mempertimbangkan risiko-risiko yang
terjadi karena hal itu merupakan tuntunan yang harus dipenuhi oleh

Bank dalam menilai Tingkat Kesehatan Bank itu sendiri.



5.2.

87

Keterbatasan Penelitian

Meskipun penulis telah berusaha merancang dan mengmbangkan

penelitian hingga sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini yang masih perlu direvisi. Keterbatasan

penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1.

Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen, dan
masih banyak lagi variabel yang tidak diteliti mempengaruhi good
corporate governance sehingga hasil penelitian kurang dapat
menggambarkan faktor yang mempengaruhi good corporate
governance.

Penelitian ini hanya menggunakan sampel Bank Konvensional
sehingga penelitian ini hanya memperoleh sampel sedikit yang sulit
untuk digeneralisasikan.

Pengukuran good corporate governance dengan sebelas indikator
memiliki kekurangan pada tahun 2013 dan 2014 banyak bank yang
menggunakan penilaian komposit menggunakan peringkat untuk
menilai self assessment good corporate governance sehingga sampel
yang digunakan dalam penelitian ini hanya 23 bank dari 41 Bank
konvensional.

Untuk mencari nilai discretionary accrual menggunakan nilai
penjualan, namun dalam industri perbankan akun penjualan

menggunakan nilai pendapatan bunga.



5.3.

88

Pengukuran kualitas laba dalam penelitian ini masih diproksikan
menggunakan pengukuran manajemen laba.

Perusahaan perbankan banyak yang tidak melaporkan good
corporate governance dari tahun 2010-2014 dan masih ada yang
mengalami rugi.

Terdapat data yang harus di outlier karena data tidak normal,

sehingga mengurangi sampel penelitian.

Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka

ada beberapa saran untuk penelitian selajutnya adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjtnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel

penelitian, baik jumlah variabel independen maupun intervening

lainya yang berhubungan dengan good corporate governance.

. Penelitian  selanjutnya diharapakan dapat memperluas sampel

penelitian tidak hanya menggunakan Bank Konvensional saja hamun

juga dapat menambahkan Bank Syariah sebagai sampel penelitian.

. Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan peringkat untuk

menilai pengukuran variabel good corporate governance. Peringkat
yang digunakan adalah peringkat good corporate governance bukan

peringkat dalam penilaian tingkat kesehatan bank.

. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel lain yaitu

manajemen yang pengukurannya jelas sebagai variabel intervening.
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5. Sebaiknya tidak menggunakan pengukuran discretionary accruals
untuk pengukuran kualitas laba, karena tidak sesuai dengan laporan
yang ada dalam industri perbankan.

6. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan variabel
intervening yang dapat memediasi hubungan antara konservatisme

akuntansi dengan good corporate governance.
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